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ABSTRAK

PENGARUH MODEL CIRC BERBANTUAN MEDIA FLASHCARD
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA BAHASA INGGRIS
PESERTA DIDIK KELAS IV SD IT AL MUHSIN METRO

Oleh

PUTRI JIHANISAH

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca peserta
didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro terutama dalam menentukan informasi,
menemukan fakta, serta membuat kalimat dari teks bacaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh serta perbedaan diterapkannya model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media
flashcard dan poster terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode adalah kuasi eksperimen, dan
desain nonequivalent control group design. Sampel dipilih secara purposive, yaitu
kelas IV 20 peserta didik perempuan sebagai kelas kontrol dan kelas IV 20 peserta
didik laki-laki sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dengan teknik
tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar 52,4 dan kelas kontrol sebesar 51,8, menunjukkan kemampuan
awal yang relatif sama. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 67,1, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
58,5. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, yang berarti Ha
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan pada
penerapan media flashcard dan poster terhadap kemampuan membaca Bahasa
Inggris peserta didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro.

Kata kunci: Bahasa inggris, flashcard, kemampuan membaca, model
pembelajaran CIRC



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE CIRC LEARNING MODEL ASSISTED BY
FLASHCARD MEDIA ON THE ENGLISH READING
ABILITY OF FOURTH GRADE STUDENTS
AT SD IT AL MUHSIN METRO

By

PUTRI JIHANISAH

The problem in this study was the low reading ability of fourth-grade students at
SD IT Al Muhsin Metro, especially in identifying information, finding facts, and
constructing sentences from reading texts. This study aimed to determine the effect
and difference of applying the Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) learning model assisted by flashcard and poster media on students’ English
reading ability. This study was quantitative research that used a quasi-experimental
method with a nonequivalent control group design. The sample was selected
purposively, consisting of 20 female students of grade IV as the control class and
20 male students of grade IV as the experimental class. The data were collected
through test and non-test techniques. The results showed that the average pretest
score of the experimental class was 52.4, while the control class was 51.8,
indicating relatively similar initial abilities. After the treatment, the average posttest
score of the experimental class increased to 67.1, while the control class only
reached 58.5. The t-test results showed a significance value of 0.012 < 0.05, which
meant that Ha was accepted. Thus, there was a significant effect and difference in
the application of flashcard and poster media on the English reading ability of
fourth-grade students at SD IT Al Muhsin Metro.

Keywords: English, flashcard, reading ability, CIRC learning model
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang diajarkan secara
luas di berbagai negara di dunia ini. Di Indonesia, bahasa Inggris adalah
bahasa asing pertama yang dipelajari sebagai mata pelajaran wajib dari
sekolah dasar hingga perpendidikan tinggi. Salah satu upaya Pemerintah
Indonesia dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris adalah dengan
memperkenalkan bahasa Inggris lebih awal di lembaga pendidikan formal,

yakni dimulai dari sekolah dasar (Purnaningsih, 2017).

Membaca merupakan suatu aktivitas yang dilakukan setiap peserta didik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. karena membaca merupakan
kegiatan awal belajar individu dan membaca sangatlah penting untuk spesrta
didik ke masa yang mendatan (Lena, 2015). Sedangkan kemampuan adalah
daya untuk bertindak selaku hasil dari bimbingan atau pembawaan (Aulina,
2012), maka dari itu kemampuan membaca harus dikuasai peserta didik,
karena kemampuan membaca itu berkaitan dengan semua proses belajar
peserta didik. Kesuksesan belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan

membaca itu sendiri.

Peserta didik mengalami kesulitan saat belajar atau pada saat proses
membaca, hal tersebut dapat mengakibatkan kegagalan untuk mencapai
tujuan belajar dan mempengaruhi prestasi peserta didik. Namun, banyak
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan dalam
membaca, baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris.

Permasalahan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya buta huruf,



minat baca yang rendah, serta kemampuan literasi yang kurang memadai.
Peserta didik yang malas untuk belajar membaca sehingga untuk budaya
literasi sangat sulit dilakukan bahkan dapat menyebabkan buta huruf dan

kebodohan (Hamidah, 2023).

Data menunjukan bahwa tingkat buta huruf di Indonesia kian menurun.
Menurut data dari BPS tahun 2018, 97,93% penduduk Indonesia dinyatakan
tidak buta huruf dan kurang 2,07% atau sebanyak 3.387.035 jiwa yang masih
mengalami buta huruf. Angka buta huruf secara global masih menjadi
tantangan besar dalam upaya mencapai tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs), yaitu: pada tahun 2030, memastikan bahwa setiap remaja dan
sebagian besar orang dewasa, laki-laki dan perempuan, memiliki kemampuan

literasi (Aprianti & Astuti, 2024) .

Peserta didik yang masih mengalami buta huruf atau kesulitan dalam
mengenali huruf dan kata cenderung menghadapi hambatan dalam
memahami teks bacaan. Meningkatkan minat baca peserta didik merupakan
hal yang positif, peserta didik yang memiliki minat baca tinggi akan
meningkatkan kemampuan membacanya. Kemampuan membaca berguna
sebagai alat untuk memperlancar dalam proses belajar, baik dalam mata
pelajaran Bahasa Inggris maupun mata pelajaran yang lainnya, karena dalam
proses belajar untuk mendapatkan pengetahuan salah satunya dengan cara
membaca (Azhad dkk., 2022). Kurangnya latihan membaca ini berdampak
pada rendahnya pemahaman terhadap teks, lemahnya kemampuan berpikir
kritis, serta kesulitan dalam menguasai bahasa asing seperti bahasa Inggris.
Secara data empiris kualitas pendidikan Indonesia masih belum menunjukkan
peningkatan hal ini itunjukkan dalam kategori The Primary Years Programe
yang menyatakan bahwa dari 146.052 SD di Indonesia hanya delapan sekolah
saja yang mendapat pengakuan dunia (Amri & Rochmah, 2021).

Skor hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA)

2022 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and



Development (OECD) menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta
didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Dalam laporan
tersebut, Indonesia memperoleh skor rata-rata 359 untuk kemampuan
membaca, jauh di bawah rata-rata OECD yang berada pada angka 476. Hal
ini menempatkan Indonesia di peringkat bawah dari total negara peserta,
menunjuk kan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami teks secara mendalam, menarik kesimpulan, serta mengevaluasi

informasi yang disajikan secara eksplisit maupun implisit.

Menurut (Rofi’1 & Susilo, 2022) kesulitan dalam membaca yaitu kesulitan
mengenali huruf, penghilangan atau penggantian huruf, kesulitan membaca
setiap kata, kesulitan membedakan huruf vokal dan konsonan, kesulitan
menggabungkan huruf dan suku kata menjadi kata, belum memperhatikan
tanda baca. Faktor penyebab kesulitan membaca permulaan yaitu kurangnya
minat belajar membaca, rendahnya motivasi peserta didik pada saat proses
membaca, kesulitan untuk dapat menyampaikan pendapat dalam bentuk lisan
atau tulisan, dan menganggap proses membaca merupakan sesuatu yang sulit
dilakukan. Sedangkan menurut (Sari dkk., 2020) sebanyak 61 % peserta didik
memiliki minat literasi yang baik terhadap bahasa inggris. Dapat disimpulkan
bahwa minat baca bahasa Inggris berpotensi berpengaruh terhadap
kemampuan membaca bahasa Inggris peserta didik di kelas tinggi sekolah

dasar.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pendidik Bahasa
Inggris kelas IV pada tanggal 3 Desember 2024 yang mana di kelas IV
Ammar Bin Yasir dan Maryam Binti Imran SD IT Al Muhsin Metro pada
kemampuan membacanya masih tergolong rendah. Hasil observasi
menunjukan bahwa nilai tes kemampuan membaca peserta didik pada
pelajaran Bahasa Inggris di dua kelas yaitu kelas Ammar Bin Yasir dan

Maryam Binti Imran sebagai berikut:



Tabel 1. Nilai Tes Kemampuan Membaca Bahasa Inggris Kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro Semester Ganjil 2024/2025

Ketercapaian >
No | KKTP Kelas Tercapai Belum
Tercapai
1. 64 Ammar Bin Yassir 7 13 20
2. 64 Maryam Binti Imran 5 15 20
Jumlah 12 28 40

Sumber: Dokumentasi nilai tes Bahasa Inggris Kelas IV SD IT Al Muhsin Metro

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat nilai peserta didik pada kemampuan
membaca Bahasa Inggris yang masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Diketahui bahwa nilai Tercapai yang sesuai KTTP
pada kemampuan membaca Bahasa Inggris di kelas IV SD IT Al Muhsin
Metro yang ditetapkan sekolah adalah 64, maka secara keseluruhan antara
dua kelas tersebut menunjukan bahwa hanya terdapat 28 peserta didik dari 40
peserta didik di kelas [V Ammar Bin Yasir dan Maryam Binti Imran yang
masih belum mencapai nilai KTTP kemampuan membaca Bahasa Inggris.
Hal tersebut menunjukan bahwa jumlah nilai peserta didik yang belum

Tercapai lebih banyak dibandingkan nilai peserta didik yang sudah Tercapai.

Terdapat juga hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pendidik dan
peserta didik di SD IT Al Muhsin Metro, ditemukan bahwa kemampuan
membaca peserta didik dalam pelajaran Bahasa Inggris masih kurang
memuaskan. Hasil wawancara pendidik menunjukan bahwa peserta didik
sering mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan bahasa Inggris.
Pendidik juga mengungkapkan bahwa meskipun peserta didik memiliki minat
untuk belajar, mereka sering kali merasa frustasi ketika dihadapkan pada
materi bacaan yang sulit. Pendidik menyatakan bahwa model dan media
pembelajaran yang digunakan saat ini belum sepenuhnya efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan model pembelajaran dan penggunaan media

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Hal ini bertujuan untuk



membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan mereka dalam membaca
bahasa Inggris, sehingga mereka dapat mencapai kemampuan membaca yang

lebih baik dan memuaskan.

Dalam konteks pembelajaran, berbagai model telah dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, di antaranya adalah model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memberikan
kesempatan kepada peserta didikuntuk belajar secara berkelompok dan saling
membantu dalam memahami isi bacaan (Slavin, 2005). Beberapa model
kooperatif yang sering digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca
antara lain adalah model STAD (Student Teams Achievement Divisions),
Jigsaw, TGT (Teams Games Tournament), dan CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition). Selain itu terdapat beberapa macam model
lainnya untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik seperti,
RADEC (Read, Answers, Discussion, Explain, and Create), SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review), dan DRTA (Directed Reading Thinking
Activity).

Dari berbagai model tersebut, model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dinilai paling relevan untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didikkarena dirancang secara khusus untuk kemampuan
membaca dan menulis. Model ini memungkinkan peserta didikbekerja dalam
tim untuk membaca teks, mendiskusikan isi bacaan, dan menulis tanggapan
terhadap bacaan secara kolaboratif (Slavin, 1995). Model CIRC efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan pemahaman teks,

serta mengembangkan kemampuan literasi secara menyeluruh.

Metode CIRC sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik. Langkah-langkah penerapan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan
kemampuan membaca peserta didikadalah setiap peserta didikbekerjasama

saling membacakan dan menemukan ide pokok kemudian memberikan



tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kerja peserta
didik(Jamilah dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat (Saniyah dkk.,
2024) yaitu model CIRC terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulisi peserta didik. Pendidik sekolah dasar dapat
menerapkan model ini karena cocok dengan karakteristik peserta didikdi

jenjang pendidikan tersebut khususnya pada mata pelajaran bahasa Inggris.

Penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas model CIRC dan dampak media
terhadap dorongan motivasi dan hasil belajar para peserta didik. Menurut
(Gumala dkk., 2024) efektivitas model CIRC berbantuan media cerita
bergambar terhadap pemahaman membaca Bahasa Indonesia terjadi
peningkatan kemampuan pemahaman dalam membaca meningkatkan
keterlibatan peserta didik, memperbaiki kemampuan literasi, serta serta
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dengan menerapkan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan
media cerita bergambar. Sedangkan menurut (Andani dkk., 2023) penggunaan
media gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca.
Meningkatkan kemampuan membaca sebagai reaksi untuk meningkatkan

daya ingat anak disleksia melalui gambar.

Media flashcard digunakan untuk mengenalkan kosakata baru, memperkuat
pemahaman makna kata, serta melatih kemampuan membaca dan
pengucapan. Oleh karena itu, media yang dapat diterapkan pendidik untuk
meningkatkan kemampuan membaca Bahasa Inggris yaitu dengan
menggunakan media flashcard. Menurut (Noer dkk., 2024) mengemukakan
bahwa terdapat pengaruh media flashcard terhadap minat dan kemampuan
membaca Bahasa Inggris peserta didik. Selain itu, menurut (Fitri dkk., 2022)
menjelaskan bahwa media flashcard berpengaruh terhadap kemampuan

membaca permulaan pada peserta didik.

Media flashcard adalah media berbentuk kartu yang membantu dalam

mengingat dan mengulang materi pembelajaran, seperti definisi atau istilah,



simbol, ejaan bahasa asing, rumus, dan sebagainya. Dengan menggunakan
media yang tepat, peserta didik akan lebih mudah mengingat dan memahami
teks bacaan Bahasa Inggris, sehingga dapat meningkatkan minat mereka

dalam belajar (Noer dkk., 2024).

Media flashcard sangat cocok digunakan dalam model CIRC karena
mendukung proses belajar kooperatif melalui aktivitas yang menarik dan
interaktif. Dalam kerja kelompok, peserta didikdapat menggunakan flashcard
untuk bermain peran, saling menguji penguasaan kosakata, serta berdiskusi
mengenai isi bacaan. Dengan demikian, integrasi model CIRC dan media
flashcard dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
kolaboratif, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta
didik. Model dan media pembelajaran tersebut diharapkan pendidik mampu
menerapkan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berbantuan media flashcard dengan baik sehingga dalam mata pelajaran
Bahasa Inggris terdapat kemajuan khususnya pada kemampuan membaca

Bahasa Inggris peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memilih model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) karena model ini secara khusus
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
peserta didik melalui pendekatan pembelajaran kooperatif. Model ini
memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok,
membacakan teks secara bergantian, mendiskusikan isi bacaan, dan
menuliskan pemahaman mereka secara kolaboratif. Selain mendukung
peningkatan kemampuan literasi, model CIRC juga mendorong partisipasi

aktif dan interaksi sosial yang positif antarpeserta didik.

Sementara itu, media flashcard dipilih karena merupakan media visual yang
menarik dan mudah digunakan untuk mengenalkan kosakata baru,
memperkuat daya ingat, dan meningkatkan pemahaman bacaan. Flashcard

sangat cocok dipadukan dengan model CIRC karena dapat digunakan dalam



aktivitas kelompok seperti kuis, permainan peran, maupun diskusi kosakata.
Penggunaan flashcard dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik,
memperkuat pemahaman konsep secara visual, serta menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan.

Media poster sebelumnya sudah pernah digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Media poster ini dipakai untuk membantu peserta didik
memahami kosakata dan isi bacaan dengan cara visual yang menarik. Namun,
dalam pelaksanaannya, media tersebut dirasa belum mampu memberikan
hasil yang maksimal. Peserta didi k masih kesulitan dalam memahami teks
secara utuh dan mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa media poster saja
belum cukup efektif, sehingga dibutuhkan media pembelajaran lain yang
lebih menarik, interaktif, dan mampu melibatkan peserta didik secara aktif

saat proses belajar berlangsung.

Kombinasi antara model CIRC dan media flashcard diharapkan dapat
mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan membaca Bahasa Inggris di
tingkat sekolah dasar. Penulis ingin membuktikan bahwa model dan media
tersebut dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam

memilih model dan media pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merasa penggunaan model CIRC
berbantuan media flashcard sangat berkaitan dengan hasil belajar dan
kemampaun membaca Bahasa Inggris peserta didik. Penulis bertujuan untuk
membuktikan bahwa model dan media tersebut dapat memberikan
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik agar dapat memberikan

rekomendasi bagi pendidik dalam mengembangkan metode belajar.

Guna membuktikan model pembelajaran CIRC berbantuan media flashcard
terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik, maka penelitian

ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan membandingkan dua kelas,



yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan menggunakan model CIRC berbantuan media flashcard, sementara
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran yang sama seperti kelas
eksperimen yaitu menggunakan model pembelajaran CIRC. Adanya
perbandingan antara kedua kelas ini, diharapkan dapat terlihat secara nyata
perbedaan hasil belajar yang ditimbulkan oleh penggunaan model dan media
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model CIRC Berbantuan Media
Flashcard Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Inggris Peserta didik
Kelas IV SD IT Al Muhsin Metro

Identifikasi Masalah

1. Rendahnya kemampuan membaca peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Inggris

2. Peserta didik kesulitan memahami teks bacaan Bahasa Inggris dengan
benar

3. Penggunaan model dan media pembelajaran yang belum maksimal dalam

mengatasi kemampuan membaca Bahasa Inggris

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, penulis
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran CIRC berbantuan media Flashcard (X)

2. Kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD (Y)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil latar belakag dan identifikasi masalah di atas, rumusan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model
CIRC berbantuan media flashcard terhadap kemampuan membaca peserta

didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro?
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Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model
CIRC berbantuan media poster terhadap kemampuan membaca peserta
didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan media
flashcard dan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik dengan

menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan media poster?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
CIRC berbantuan media flashcard terhadap kemampuan membaca Bahasa

Inggris peserta didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro.

. Untuk mengetahui pengaruh pengguaan model CIRC berbantuan media

poster terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik kelas

IV SD IT Al Muhsin Metro.

. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca Bahasa Inggris

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan
media flashcard dan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan media

poster?

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan metode
pembelajaran Bahasa inggris dengan menggunakan model CIRC
berbantuan media flashcard terhadap kemampuan membaca Bahasa
Inggris di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengembangan teori pembelajaran bahasa Inggris, terutama dalam
konteks penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik

untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi kepala sekolah yaitu kepala sekolah dapat mendukung

model dan media pembelajaran yang digunakan sebagai bahan
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pertimbangan untuk menunjang efektivitas proses pembelajaran pada
peningkatan hasil belajar bahasa inggris peserta didik, dan mutu
pendidikan di sekolah.

b. Manfaat bagi pendidik yaitu menjadi panduan bagi pendidik dalam
menggunakan model CIRC berbantuan media flashcard secara efektif
dalam pembelajaran bahasa Inggris, sehingga pembelajaran lebih
interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

c. Manfaat bagi peniliti berikutnya yaitu hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi lebih
lanjut mengenai penggunaan model CIRC berbantuan media flashcard
dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya di tingkat sekolah

dasar.

G. Ruang Lingkup
Ruang lingkup ini bertujuan untuk agar tidak terjadi kesalahpahaman
saat melakukan obsevasi dan wawancara penelitian, berikut ruang
lingkup yang digunakan untuk penelitian ini:

1. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh model CIRC berbantuan
media flashcard dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap
kemampuan membaca peserta didik kelas IV SD.

2. Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD IT Al
Mubhsin Metro.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
Kegiatan belajar dan mengajar peserta didik adalah subjek dan objek dari
kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, makna dari proses pembelajaran adalah
kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Tujuan pengajaran akan d icapai apabila peserta didik berusaha secara aktif
untuk mencapainya. Keaktifan peserta didik didik tidak hanya dituntut dari
segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya dari segi fisik saja
yang aktif dan mentalnya tidak aktif, maka tujuan dari pembelajaran belum
Tercapai. Hal ini sama saja dengan peserta didik tidak belajar, karena peserta
didik tidak merasakan perubahan dalam dirinya. Belajar pada hakikatnya
adalah suatu “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah

melakukan aktivitas belajar (Harefa dkk., 2024).

1. Teori Belajar
Teori belajar adalah suatu langkah-langkah yang dapat membantu
pendidik untuk mendidik dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik. Pada dasarnya teori belajar sangatlah banyak, tetapi yang
sering digunakan oleh beberapa pendidik ada empat yaitu teori belajar
behavioristik, teori belajar kognitif, teori belajar konstruktivistik, dan
teori belajar humanistik. Dari teori-teori tersebut, masing-masing
memiliki pengaplikasian yang berbeda-beda, dan tokoh yang berbeda-
beda pula. Tujuan utama dari teori belajar adalah untuk mendukung

pengembangan pembelajaran yang efektif dan efisien (Fithriyah, 2024).

Teori belajar dalam buku “Teori Belajar Dan Pembelajaran” oleh
Sudirman dkk (2019) menjelaskan teori konstruktivisme muncul
belakangan setelah teori behaviorisme dan kognitivisme, namun

semangat konstruktivisme sudah ada sejak awal abad 20. Teori ini
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dipelopori oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Menurut Piaget, peserta
didik aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui proses asimilasi
dan akomodasi. Sementara Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dan budaya dalam membentuk perkembangan kognitif Teori ini
memandang pembelajaran sebagai proses yang dinamis, di mana
pengetahuan tidak hanya diterima tetapi dikonstruksi. Dalam teori belajar
konstruktivisme, peserta didik berperan aktif dalam menyusun

pengetahuan mereka sendiri.

Konstruktivisme merupakan teori belajar yang mengusung pembangunan
kompetensi, kemampuan, atau pengetahuan secara mandiri oleh peserta
didik yang difasilitasi oleh pendidik melalui berbagai macam rancangan
pembelajaran serta tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
perubahan yang diperlukan oleh peserta didik. Dalam teori belajar
konstruktivisme, peserta didik berperan aktif dalam menyusun
pengetahuan mereka sendiri. Pun mengintegrasikan pengalaman dan

informasi baru ke dalam kerangka pemahaman yang sudah ada.

Penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme, yaitu teori belajar
yang menekankan bahwa peserta didik secara aktif membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar, eksplorasi, dan
interaksi sosial. Menurut Piaget, proses belajar terjadi ketika peserta
didik mengalami ada yang tidak sesuai atau membingungkan, sehingga
peserta didik terdorong untuk menyesuaikan dan memperbaiki
pemahamannya lewat proses penyesuaian informasi lama dengan yang
baru. Sementara itu, Vygotsky menekankan bahwa interaksi sosial dan
budaya memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif peserta
didik.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang dimana
perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, kemampuan, daya pikir, pemahaman, sikap,

dan berbagai kemampuan lainnya. Belajar dapat juga diartikan sebagai
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segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu sehingga
tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan
tingkah laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman baru, memiliki
kepandaian/ ilmu setelah belajar, dan aktivitas berlatih (Djamaluddin &
Wardana, 2019). Adapun pendapat banyak ahli yang dapat dikutip dalam
buku Belajar dan Pendekatan Pembelajaran oleh (Djamaluddin &
Wardana, 2019), seperti:

a. Menurut Gagne, belajar merupakan kecenderungan perubahan pada
diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan,
belajar merupakan peristiwa yang terjadi dalam kondisi-kondisi
tertentu yg dapat diamati, diubah dan dikontrol.

b. Hilhard Bower dalam buku Theories of Learning Belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu
tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan
kematangan.

c. Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, ketrampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan berbekas.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, pengertian belajar ini dapat
diterapkan melalui pemberian kegiatan bermakna yang melibatkan
peserta didiksecara aktif baik secara fisik maupun mental. Misalnya,
peserta didik yang sebelumnya belum memahami arti dari kosakata
dalam Bahasa Inggris, setelah melalui proses pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dengan media seperti flashcard dan diskusi
kelompok, mereka mampu menyebutkan dan menggunakan kosakata

tersebut dalam konteks yang tepat.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an
menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar

atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Pembelajaran adalah
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proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan

baik (Djamaluddin & Wardana, 2019).

Gagne menjelaskan dalam bukunya yang berjudul “7he Conditions of
Learning and Theory of Instruction” dalam proses ini, pendidik bertindak
sebagai fasilitator dan pembimbing agar peserta didikmampu belajar
secara aktif. Selain itu, Slavin dalam “Educational Psychology: Theory
and Practice” mendifinisikan pembelajaran terjadi melalui pengalaman
yang menimbulkan perubahan dalam kemampuan berpikir dan bertindak.
Berdasarkan pendapat para ahli terssebut, pembelajaran dapat dipahami
sebagai suatu proses terencana yang memungkinkan terjadinya
perubahan dalam diri peserta didik melalui aktivitas yang disengaja,

terstruktur, dan berorientasi pada pencapaian tujuan belajar

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.” Oleh karena itu, ada lima jenis interaksi
yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu:

a. Interaksi antara pendidik dan peserta didik

b. Interaksi antara sesama peserta didik atau antar sejawat

c. Interaksi peserta didik dengan narasumber

d. Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang
sengaja dikembangkan

e. Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
alam.

Pembelajaran juga menekankan pada kegiatan belajar peserta didik
melalui usaha-usaha terencana dalam memanipulasi sumber-sumber
belajar agar terjadi proses belajar (Mardicko, 2022). Sumber belajar bisa

berupa metode, model, strategi pembelajaran yang akan digunakan



16

pendidik, bahan ajar yang akan diberikan, lokasi pembelajaran, alat yang
akan digunakan, narasumber jika dibutuhkan. Ini artinya makna dari

istilah "pembelajaran" lebih luas dibandingkan "mengajar".

Menurut (Ariani, 2022) pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha
sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi
yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik. Fungsi-
fungsi pembelajaran yaitu:

a. Pembelajaran sebagai sistem Pembelajaran sebagai sistem terdiri
dari sejumlah komponen yang terorganisir antara lain tujuan
pembelajaran,materi pembelajaran, strategi dan metode
pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian
kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran
(remedial dan pengayaan).

b. Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau
kegiatan pendidik dalam rangka membuat peserta didik belajar,
meliputi: (1) Persiapan, merencanakan program pengajaran
tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson
plan) dan penyiapan perangkat kelengkapannya antara lain alat
peraga, alat evaluasi, buku atau media cetak lainnya. (2)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya. Belajarnya peserta
didik banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi dan
metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang
penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen pendidik, persepsi
dan sikapnya terhadap peserta didik. (3) Menindak lanjuti
pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca pembelajaran
ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula berupa
pemberian layanan remedial teaching bagi peserta didik yang
berkesulitan belajar.

Tujuan pembelajaran adalah salah satu harapan pendidik yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran sekaligus
menjadi pedoman yang akan mengarahkan pada kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar,
seroang pendidik memiliki harapan untuk mencapai tujuan semaksimal
mungkin. Salah satu usaha agar tujuan pembelajaran dapat Tercapai

adalah pendidik mampu mengetahui langkah-langkah aapa saja yang
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terdapat dalam proses pembelajaran. langkah-langkah kegiatan tersebut
memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.

Gegne dalam (Mardicko, 2022) juga mengemukakan 9 (sembilan) prinsip

yang bisa dilakukan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yaitu:

a. Menarik perhatian (gaining attention) Pembelajaran hendaknya
minimbulkan minat peserta didik. Beberapa cara pendidik dalam
menumbuhkan minat peserta didik dengan cara mengemukakan cara
yang baru, aneh, kontradiksi atau kompleks.

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learning of the
objectives) Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan harus ada
tujuan yang hendak dicapai. Pendidik hendak memberitahukan
kemampuan apa yang harus dikuasai peserta didik setelah selasai
mengikuti pelajaran.

¢. Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating
recall or prior leaning) pendidik hendaknya mengingatkan kembali
konsep/materi yang telah dipelajari peserta didik. Ini bertujuan untuk
merangsang ingatan peserta didik dan merupakan syarat untuk
mempelajari materi yang baru.

d. Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus) Ketika
pelaksanaan pembelajaran pendidik hendaknya menyampaikan
materi pelajaran yang telah direncanakan sebelumnya di dalam RPP.

e. Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance)
Pendidik memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik bisa
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang nantinya membimbing
proses/alur berpikir peserta didik. Ini bertujuan supaya peserta didik
memiliki pemahaman yang lebih baik.

f. Memperoleh kinerja/ penampilan peserta didik (eliciting
performance). Pendidik meminta peserta didik untuk menunjukkan
apa yang telah dipelajari atau untuk melihat penguasaan materi oleh
peserta didik.

g. Memberikan balikan (providing feedback) Memberikan balikan
bertujuan untuk memberitahu peserta didik seberapa jauh ketepan
performance peserta didik.

h. Menilai hasil belajar (assesing performance) pendidik memberikan
tes/tugas untuk melihat hasil belajar dan seberapa jauh peserta didik
menguasai materi/tujuan pembelajaran.

1. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhacing retention and
transfer) pendidik bisa melakukan dengan merangsang kemampuan
peserta didik untuk mengingat-ingat dan menstransfer dengan
memberikan ranggkuman, mengadakan review, dan/atau
mempraktikkan apa yang sudah dipelajari.
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Ciri — ciri Belajar dan Pembelajaran

Menurut (Harefa dkk., 2024) dari beberapa pengertian belajar dan
pembelajaran dari para ahli, dapat disimpulkan adanya beberapa ciri
belajar yaitu:

a. Belajar ditandai adanya perubahan tingkah laku (change behavior).
Ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah
laku yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. tanpa mengamati
tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahui ada
tidaknya hasil belajar.

b. Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti bahwa perubahan
tingkah laku yang terjasi karena belajar untuk waktutertentu akan
tetap atau tidak berubah-berubah. Tetapi perubahan tingkah laku
tersebut akan seumur hidup.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut
bersifat potensial.

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan penguatan. Sesuatu
yang memperkuat itu akan memeberikan semangat atau dorongan
untuk mengubah tingkah laku.

Sedangkan ciri pembelajaran terdapat beberapa yang dapat disimpulkan,

yaitu:

a. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik dalam suatu
perkembangan tertentu.

b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan
teknik yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

c. Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik.

d. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya kegiatan pembelajaran

e. Aktor pendidik yang cermat dan tepat

f. Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam
proporsi masing-masing

g. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran

h. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.

Belajar dan pembelajaran adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat terjadi di
mana-mana, misalnya sekolah, keluarga, maupun masyarakat . Hal itu

disebabkan karena dunia dan isinya, termasuk manusia selalu berubah.
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Sering kali orang membedakan kata pembelajaran ini dengan
“pengajaran”, akan tetapi tidak jarang pula orang memberikan pengertian

yang sama untuk kedua kata tersebut (Bunyamin, 2021).

B. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang
memperhatikan pola pembelajaran tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat
Briggs yang menjelaskan model adalah “seperangkat prosedur dan
berurutan untuk mewujudkan suatu proses” dengan demikian model
pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk

melaksanakan proses pembelajaran (Djamaluddin & Wardana, 2019).

Menurut Rusman (2010) dalam bukunya yang berjudul Buku Ajar Belajar
dan Pembelajaran mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (sebagai rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Beliau menjelaskan bahwa model pembelajaran memiliki ciri
sebagai berikut, yaitu:

a. Berdasar teori pendidikan dan teori belajar,

b. Mempunyai misi dan tujuan tertentu,

c. Sebagai pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar-mengajar di
kelas

d. Mempunyai bagian yang disebut (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran, (2) ada prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan
(4) sistem pendukung.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilih

2. Macam Model Pembelajaran Kemampuan Membaca

a. Directed Reading  Thinking  Activity (DRTA)
Model DRTA (Directed Reading  Thinking  Activity) adalah
model pembelajaranmengajar membaca yang memfokuskan
keterlibatan peserta didik dengan teks, karena peserta didik
memprediksi dengan membuktikannya ketika mereka membaca.
ModelDRTA (Directed Reading Thinking Activity) mampu
membantu  peserta didik  dalam memahami bacaan dengan
membuat prediksi dan membuktikannya (Rahim, 2019).
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b. RADEC
Model pembelajaran RADEC adalah salah satu alternatif model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi Indonesia (Sopandi, 2017).
Model ini pertama kali diperkenalkan Sopandi (2017) dalam suatu
konferensi Internasional di Kuala Lumpur, Malaysia. Nama model ini
disesuaikan dengan sintaks yaitu Read, Answer, Discussion, Explain,
dan Create (RADEC). Model ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman bacaan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Dalam tahap membaca, peserta didikdiberi kesempatan untuk
memahami materi secara mandiri. Tahap Answer dan Discuss melatih
kerja sama dan komunikasi. Sedangkan Explain dan Create mendorong
peserta didikmengembangkan pemahaman lebih lanjut dan kreativitas
mereka.

c. SQ3R
Model SQ3R yaitu suatu model belajar yang efektif dalam membantu
seseorang untuk memahami dan menguasai materi pembelajaran yang
sedang dipelajari. Pada saat proses pembelajaran, masih banyak peserta
didik- peserta didikyang belum memahami suatu bacaan. Peserta
didikharuslah membaca bacaan yang terdapat pada teks secara berulang
agar dapat memahami isi dari bacaan tersebut. Model SQ3R merupakan
strategi membaca aktif yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan
retensi bacaan (Apriliani dkk., 2019).

d. Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC)
Buku "Pengembangan Model Pembelajaran Who Am I" oleh Prihatmojo
& Rohmani (2020) yaitu model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
merupakan sebuah model pembelajaran yang sengaja dirancang untuk
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan kemampuan-
kemampuan berbahasa lainnya baik pada jenjang pendidikan tinggi
maupun jenjang dasar. Model pembelajaran CIRC, peserta didik tidak
hanya mendapat kesempatan belajar melalui pembelajaran langsung
oleh pendidik tentang kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
teknik menulis sebuah naskah. Model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dikembangkan untuk menyokong pendekatan pembelajaran
tradisional pada mata Pelajaran bahasa yang disebut “kelompok
membaca berbasis kemampuan”.

Model pembelajaran ini dilandasi oleh teori kontruktivisme

dan teori piaget. Kedua teori ini mempunyai relevansi dan
mendukung model pembelajaran ini. Teori kontruktifisme dan
model pembelajaran ini memiliki kesamaan pengetahuan yang
dibangun sedikit demi sedikit. Teori piaget memiliki kesesuaian

dengan pembelajaran kooperatif yang memandang pengetahuan
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seseorang diperoleh berdasarkan pengalaman. Dengan model
pembelajaran ini peserta didik akan mendapatkan pengetahuan

secara sedikit demi sedikit berdasarkan pengalaman yang

diperoleh. Disimpulkan bahwa model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian adalah model CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition). Model ini dipilih karena memiliki pendekatan
kooperatif yang terstruktur, memadukan kegiatan membaca dan
menulis, serta mendorong interaksi antarpeserta didikdalam memahami
teks bacaan secara mendalam. Model ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didikkelas
IV SD melalui kegiatan belajar yang aktif, menyenangkan, dan

kolaboratif.

C. Model Pembelajaran CIRC
1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC

Lewang, dkk., (2023) dalam bukunya berjudul Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) menjelaskan
model CIRC merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
diperuntukkan bagi peserta didik sekolah dasar. Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) merupakan program pembelajaran
komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada peserta
didik kelas dasar. Selain itu, model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan kurikulum
komprehensif yang dirancang untuk digunakan dalam pelajaran

membaca.

Pengembangan CIRC difokuskan pada metode-metode pengajaran,
merupakan sebuah usaha untuk menggunakan pembelajaran kooperatif
sebagai sarana memperkenalkan teknik terbaru dalam pengajaran
praktis pembelajaran membaca dan menulis. Pendekatan pembelajaran
kooperatif menekankan tujuan-tujuan kelompok dan tanggung jawab

dari tiap individu.
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Hal ini didukung oleh penelitian Anita (2020) bahwa kemampuan
membaca dan menulis siwa menjadi lebih baik daripada menggunakan
model pembelajaran konvensional, dalam penelitiannya juga selaras
dengan yang dikatakan oleh Uno dan Muhamad (2011:115)bahwa:

a. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara
kooperatif (kelompok).

b. Membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber dan
selanjutnya menuliskannya ke dalam bentuk tulisan yang
dilakukan secara kooperatif.

c. Model ini dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk membaca dan menerima umpan balik dari
kegiatan membaca yang telah dilakukan.

. Sintaks Model Pembelajaran CIRC

CIRC sebagai salah satu jenis model pembelajaran dalam
pelaksanaannya memiliki langkah-langkah pembelajaran. Langkah-
langkah pembelajaran dilakukan untuk mewujudkan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Langkah- langkah atau sintaks model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) yang diuraikan oleh (Lewang & Madjid, 2023) terdiri dari:

Tabel 2. Sintaks Model CIRC

No Sintaks Model CIRC Aktifitas Pendidik Aktifitas Peserta
Didik
1. Membentuk kelompok Pendidik membentuk Peserta didik duduk
anggota 4 orang secara | sebuah kelompok yang | berkelompok 4 orang
heterogeny anggotanya 4 orang
secara heterogeny
2. Memberikan Pendidik meminta Peserta didik
wacana/kliping sesuai peserta didik bekerja mengerjakan
dengan topik sama untuk saling wacana/kliping yang
pembelajaran diberikan pendidik
3. Bekerja sama saling Pendidik meminta Peserta didik berkerja
membacakan dan peserta didik bekerja sama untuk
menemukan ide pokok sama untuk saling menemukan ide
dan memberi tanggapan | membacakan pokok dan memberi
terhadap wacana/kliping | menemukan ide pokok tanggapan terhadap
dan tulis pada lembar dan memberi tanggapan | wacana/kliping dan
kertas terhadap wacana/kliping | tulis pada lembar
dan tulis pada lembar kertas
kertas
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4. Mempresentasikan atau | Pendidik meminta Peserta didik
membacakan hasil peserta didik mempresentasikan
kelompok mempresentasikan atau | atau membacakan

membacakan hasil hasil kelompok
kelompok

5. Pendidik dan peserta Pendidik dan peserta Peserta didik
didik membuat didik membuat membuat kesimpulan
kesimpulan Bersama kesimpulan Bersama Bersama

6. Penutup

Berdasarkan langkah-langkah pada pembelajaran CIRC, terdapat

beberapa tahap dari setiap fase pada sintaks pembelajaran (Huda, 2014),

yaitu:

a.

Tahap 1 (pengenalan konsep), yaitu pada fase ini pendidik mulai
mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada
hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan didapatkan dari
keterangan pendidik, buku paket atau media lainnya.

Tahap 2 (eksplorasi dan aplikasi), yaitu pada tahap ini
memberikan peluang pada peserta didikuntuk mengungkap
pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru dan
menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan
pendidik.

Tahap 3 (publikasi), yaitu pada tahap ini peserta
didikmengomunikasikan hasil temuan-temuan serta
membuktikan materi yang dibahas.

Terdapat lima tahapan dalam proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran CIRC (Deni, 2020), yaitu sebagai berikut :

a.

Orientasi. Pada fase ini, pendidik melakukan apersepsi dan
pengetahuan awal peserta didik tentang materi yang akan
diberikan. Kegiatan ini juga memaparkan tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan kepada peserta didik.

Organisasi. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok, dengan memperhatikan keheterogenan akademik.
Membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan dibahas
kepada peserta didik. Menjelaskan mekanisme diskusi kelompok
dan juga tugas yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pengenalan konsep. Mengenalkan tentang suatu konsep baru yang
mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan ini
bisa didapat dari keterangan pendidik, buku paket, film, kliping,
poster atau media lainnya.
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d. Publikasi. Peserta didik mengkomunikasikan hasil temuan-
temuannya. Membuktikan, memperagakan tentang materi yang
dibahas baik dalam kelompok atau di depan kelas.

e. Penguatan dan refleksi. Pada fase ini pendidik memberikan
penguatan berhubungan dengan materi yang dipelajari melalui
penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya peserta didik diberi
kesempatan untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil
pembelajarannya.

Berdasarkan sintaks menurut para ahli diatas, maka penulis akan
menggunakan sintaks model pembelajaran CIRC menurut (Deni, 2020)
sebagai pedoman pelaksanaan penelitian untuk penerapan pembelajaran

dalam kelas eksperimen dan kontrol.

Langkah-langkah ini dipilih karena sejalan dengan prinsip pembelajaran
yang menekankan interaksi antar peserta didik, serta keterlibatan
akvgtif dalam membangun makna dari bacaan. Pada tahap diskusi
kelompok, misalnya, peserta didiktidak hanya membaca secara individu
tetapi juga saling bertukar pemahaman, sehingga terjadi pemrosesan
informasi yang lebih dalam. Tahapan-tahapan tersebut secara langsung
mendukung indikator kemampuan membaca seperti mengidentifikasi

kosakata, memahami isi bacaan, dan menarik kesimpulan dari teks.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CIRC
Kelebihan dalam penggunakan model pembelajaran CIRC (Mistendenti,

2020) antara lain sebagai berikut :

a. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) sangat
tepat untuk meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita.

b. Dominasi pendidik dalam proses pembelajaran berkurang.

c. Pelaksanaan program sederhana sehingga mudah diterapkan.

d. Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti, karena belajar
dalam kelompok.

e. Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling
mengecek pekerjaannya.

f. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal
cerita.

g. Peserta didik yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan
masalahnya.
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Sedangkan kekurangan yang ditemukan dalam penggunaan model

pembelajaran CIRC (Mistendeni, 2020) adalah sebagai berikut :

a. Metode ini kurang tepat jika diterapkan pada peserta didik yang
kurang bisa membaca akan kesulitan.

b. Jika diterapkan terlalu sering peserta didik akan merasa bosan.

c. Peserta didik merasa jenuh dan lelah jika diminta untuk membaca
terlalu banyak.

D. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Buku “Media Pembelajaran oleh (Pagarra & Syawaludin, 2022)
Heinich dan kawan-kawan (1986) mengemukakan definisi medium
sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan
penerima (receiver) informasi. Masih dari sudut pandang yang sama,
Kemp dan Dayton (1986), mengemukakan bahwa peran media dalam
proses komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang
mentransmisikan pesan dari pengirim (sender) kepada penerima pesan

atau informasi (receiver).

Berikut ini beberapa pengertian media dari para pakar yang lainnya:

a. Gagne (1970), media: berbagai jenis komponen dalam lingkungan
anak didik yang dapat memotivasi anak didik untuk belajar.

b. Briggs (1970), media: segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang anak didik untuk belajar.

c. Arief S. Sadiman (1990), media: segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi.

Dari tiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran guna merangsang minat,
perhatian, serta motivasi peserta didik agar proses belajar dapat terjadi

secara efektif.



2. Manfaat Media Pembelajaran

Ain & Mustika (2021) mengemukakan manfaat media pembelajaran

dalam proses belajar peserta didik yaitu:
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a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga

dapat menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik sehingga memungkinkan-nya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik,
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan

tenaga, apalagi bila pendidik mengajar pada setiap jam pelajaran.

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab

tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan,
memamerkan, dll.

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di
dalam proses belajar mengajar yang dikemukan oleh (Pagarra &

Syawaludin, 2022) sebagai berikut:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses

dan hasil belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,

interaksi lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,

dan waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa lingkungan

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan

pendidik, masyarakat, dan lingkungannya

3. Macam-macam Media Membaca

Pembelajaran membaca permulaan membutuhkan media

pembelajaran  yang menyenangkan. Menurut (Anggraeni dkk., 2023)

banyak anak yang nilainya di bawah Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran (KKTP), anak belum hafal huruf, belum dapat
membaca suku kata, belum dapat membaca kata, dan belum dapat
membaca kalimat. Adapun permasalahan yang lain yakni pendidik
belum menggunakan media pembelajaran membaca permulaan yang

menarik.
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Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan membaca peserta didik sebagai berikut:

a. Media Visual
Media pembelajaran yang termasuk ke dalam media visual yaitu
poster, buku cerita, kartu huruf, kartu gambar, kartu kata, dan
flashcard kartu berisi gambar dan tulisan menarik.

b. Media Audio
Menggunakan lagu untuk membantu peserta didik menghafal
huruf, suku kata, dan kata.

c. Media Audio-Visual
Video pembelajaran, game edukasi, dan buku animasi bacaan

merupakan termasuk ke dalam media pembelajaran audio-visual.

Dari berbagai media yang tersedia, flashcard dan poster dipilih sebagai
media pembelajaran dalam penelitian ini karena memiliki kelebihan
dalam menyajikan informasi secara sederhana, menarik, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Flashcard dan juga poster efektif untuk
membangun pengenalan kosakata, melatih kecepatan membaca, serta
mendorong interaksi aktif dalam kegiatan belajar kelompok. Dengan
demikian, flashcard dan poster dinilai relevan dan mendukung tujuan
penelitian dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik
kelas IV melalui model pembelajaran kooperatif CIRC. Media
flashcard digunakan untuk kelas eksperimen, sedangkan media poster

digunakan untuk kelas kontrol bersamaan dengan model CIRC.

E. Media Flashcard
1. Pengertian Media Flashcard
Flashcard menurut kamus Cambridge (Walter, 2008) dalam (Akbar,
2022)adalah kartu dengan kata atau gambar di atasnya yang digunakan
untuk membantu peserta didik dalam belajar. Selanjutnya, menurut
(Echols & Shadily, 1996, p. 246) flash card adalah kartu pengingat atau
kartu yang diperlihatkan sekilas. Jika diartikan per kata, maka istilah
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flash card dapat dibagi dalam dua kata, yaitu kata flash dan card. Kata
flash dalam Bahasa Indonesia berarti cahaya dan kilasan sedangkan

kata card dapat diartikan sebagai kartu.

Flashcard termasuk ke dalam media visual. Media flashcard adalah
kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang digunakan untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan
peserta didik kepadasesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks,
atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan
minat peserta didik sehingga proses belajar terjadi (Ulfa, 2020).
Menurut (Hariani & Mulyo, 2014) media kartu flash atau flashcard
biasanya berisi kata-kata, gambar, atau kombinasinya, dapat
digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata-kata dalam

mata pelajaran Bahasa.

Flashcard sebagai media pengajaran membaca dapat digunakan untuk
mengenalkan huruf, kosa kata, dan kalimat agar dapat diucapkan
kembali. Perbedaan mendasar antara berbicara adalah kemampuan
membaca membutuhkan tulisan untuk dibaca, sedangkan berbicara
tidak demikian. Seseorang dapat saja berbicara walaupun tidak
memiliki tulisan sebagai rujukan, namun seseorang tidak dapat

membaca jika tidak memiliki bacaan (Akbar, 2022).

Dari penjelasan di atas, Flashcard adalah media visual yang dapat
membantu peserta didik mengingat dan memahami konsep melalui
kata, gambar, atau simbol. Dalam pembelajaran membaca, flashcard
berperan dalam mengenalkan huruf, kosa kata, dan kalimat, serta

meningkatkan daya ingat dan minat belajar peserta didik.

. Karakteristik Media Flashcard

Adapun beberapa karakteristik dari media flashcard yang dipaparkan
oleh beberapa ahli diantaranya yang dipaparkan oleh (Indriana, 2011):
a. Ukuran flashcard sekitar 20%30 cm.
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b. Kedua gambar yang disajikanberhubungan dengan materi
pembelajaran.

c. Media ini digunakan untuk kelompok kecilkurang lebih 25 orang.

Selain itu, karakteristik menurut ahli lainnya yaitu, “memuat tampilan
huruf dalam ukuran cukup besar dan berwarna mencolok dengan latar
polos, kontras dibandingkan warna huruf” (Pujiati, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penyusunan media flashcard, aspek
keterbacaan sangat penting agar informasi yang disajikan dapat dengan
mudah ditangkap oleh peserta didik. Ukuran huruf yang besar akan
memudahkan siswa melihat tulisan dari jarak tertentu, sedangkan warna
yang kontras dengan latar polos membantu menghindari gangguan
visual sehingga perhatian siswa terfokus pada materi inti yang
ditampilkan. Dengan demikian, pemilihan warna, ukuran, dan desain
yang tepat menjadi bagian penting dalam mendukung penggunaan

flashcard di kelas.

Dari pendapat ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa media flashcard
memiliki karakteristik berupa kartu yang memadukan teks dan gambar
yang relevan dengan materi pembelajaran, dirancang secara seimbang,
serta ukuran kartunya dapat disesuaikan dengan kondisi kelas dan

jumlah peserta didik.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flashcard
a. Kelebihan Media Flahcard

Menurut (Ulfa, 2020) menyatakan kelebihan dari media flashcard
terbagi menjadi, empat yaitu:

1) Mudah di bawa, Dengan ukuran yang kecil Flashcard dapat
disimpan di atas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan
ruang yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas atau
pun di luar kelas.

2) Praktis di lihat, dari cara pembuatannya dan penggunaannya,
media flash card sangat praktis, dalam mengunakan media ini
pendidik tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak
perlu juga membutuhkan listrik. Jikanakan menggunakan kita
tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan Kkita,
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pasti posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah
digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau
menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.

3) Gampang Diingat, karakteristik media flashcard adalah
menyajikan pesan-pesan pendek pada setiap kartu yang
disajikan. Misalnya mengenal huruf, mengenal angka,
mengenal nama binatang dan sebagainya. Sajian pesan-pesan
pendek ini akan memudahkan peserta didik untuk mengingat
pesan tersebut. Kombinasi antara gambar dan teks cukup
memudahkan peserta didik untuk mengenali konsep tersebut,
untuk mengetahui nama sebuah benda dapat dibantu dengan
gambarnya, begitu juga sebaliknya untuk mengetahui apa
wujud sebuah benda atau konsep dengan melihat huruf atau
teksnya.

4) Menyenangkan, media flashcard dalam penggunaannya bisa
melalui permainan. Misalnya peserta didik secara berlomba-
lomba mencari satu benda atau nama-nama tertentu dari flash
card yang di simpan secara acak, dengan cara berlari peserta
didik berlomba untuk mencari sesuai perintah, selain mengasah
kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).

b. Kekurangan Media Flashcard
Kekurangan menurut (Ulfa, 2020) media flashcard selain beberapa
kelebihan yang bisa ditemukan pada media flashcard, namun flash
card juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:
1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.
2) Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

F. Media Poster
1. Pengertian Media Poster

Poster merupakan salah satu alat komunikasi visual yang membantu
menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami. Penggunaan alat bantu visual seperti poster dapat membantu
dan menarik perhatian peserta didik, karena media poster yang di
dalamnya memiliki unsur gambar dan penjelasan yang cukup mudah
dimengerti oleh peserta didik. Poster dapat menampilkan gambar teks

yang relevan sehingga peserta didik lebih mudah memahami informasi
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yang disampaikan (Nurfadillah, 2021). Media pembelajaran poster
merupakan bahan yang terdiri dari simbol-simbol atau kata-kata yang
sangat sederhana. Poster juga merupakan kombinasi visual warna-

warna cerah dan pesan-pesan untuk menarik perhatian peserta didik

(Nurwanti dkk., 2024).

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar
mengajar tidak bisa dianggap remeh karena dapat membantu pendidik
dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan dan merangsang
peserta didik secara positif. Salah satu media yang dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran adalah media poster yang berisi ilustrasi
sederhana disertai gambar yang sederhana untuk menarik minat
peserta didik dalam membaca dan memudahkan peserta didik dalam

menghafal materi yang dipelajari (Setiarini & Setyawan, 2023).

Pemilihan media poster yang digunakan pendidik dalam pembelajaran
memiliki bahan dan warna yang menarik sehingga minat baca peserta
didik menjadi meningkat. Poster memiliki kekuatan dramatik yang
begitu tinggi untuk memikat dan menarik perhatianpeserta didik untuk
mengenal materi pembelajaran, karena materi yang dicantumkan
dalam poster dapat memudahkan pendidik dalam menjelaskan
materi dan mudah dipahami oleh peserta didik serta dirancang secara
menarik dan lebih berpengaruh sehingga peserta didik termotivasi
untuk membaca dan meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
Ketika peserta didik melihat poster yang menarik, mereka cenderung
merasa penasaran dan ingin mengetahui lebih jauh tentang isi poster
tersebut. Hal ini dapat mendorong mereka untuk membaca lebih banyak

buku atau materi lainnya (Nisa & Rifdianti, 2024).

2. Kelebihan dan Kurangan Media Poster
a. Kelebihan Media Poster

Menurut Arsyad (2012: 73) menyatakan poster memiliki kelebihan:
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1) Dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik
perhatian .

2) Bentuknya sederhana tanpa menggunakan peralatan khusus .

3) Ekonomis.

4) Ukurannya lumayan besar, sehingga mudah dibaca.

b. Kekurangan Media Poster
Media poster memiliki beberapa kelebihan yang bisa ditemukan, dari
kelebihan tersebut media ini juga memiliki kelemahan. Kelemahan
media poster menurut (Astuti, 2018) adalah sebagai berikut:
1) Membutuhkan kemampuan khusus dalam pembuatannya.
2) Diperlukan kemampuan membaca untuk memahami isi poster.

3) Penyajian pesan hanya berupa unsur visual.

G. Kemampuan Membaca
1. Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca memiliki peran penting di sekolah dasar, karena peserta didik
perlu diajarkan cara memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh
penulis melalui media buku bacaan. Membaca merupakan suatu kegiatan
atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi
yang terdapat dalam tulisan (Aviana dkk, 2022). Senada dengan Tarigan
dalam (Harianto, 2020) membaca adalah proses yang dilakukan oleh
pembaca untuk memperoleh informasi yang telah disampaikan oleh
penulis melalui teks bacaan untuk memahami makna dari teks bacaan
tertulis. Dalam kegiatan membaca, pembaca mengumpulkan dan
memahami pesan dan informasi yang disampaikan pengarang melalui
bacaan teks. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk

memahami isi teks yang dibaca.

Salah satu aspek mempelajari kemampuan Bahasa yaitu dengan membaca.
Bagian terpenting membaca pada peserta didik adalah untuk
menumbuhkan minat dalam pembelajaran agar memiliki perubahan yang

signifikansi karena hal tersebut dapat meningkatkan mutu pendidikan,
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yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
serta budaya membaca dan pembelajaran. Pendidik harus memerhatikan
kemampuan membaca pada peserta didik. Membaca dapat meningkatkan

wawasan dan memahami isi teks atau rangkaian pada sebuah kalimat.

Deepublish (2019) menjelaskan bahwa ada setidaknya 5 makna dari kata
“baca” atau “membaca’ yaitu :
a. Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, bisa dengan
melisankan atau hanya dalam hati.
b. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
c. Mengucapkan sesuatu yang tertulis.

d. Memperhitungkan/Memahami isi sebuah tulisan/simbol/gambar dll.

Menurut (Rejeki, 2020) membaca adalah satu dari keempat kemampuan
bahasa pokok, dan merupakan satu bagian dari komponen dari komunikasi
tulisan. Membaca merupakan suatu proses pengembangan kemampuan,
dimulai dari kemampuan memahami kata-kata, kalimat-kalimat, dan
paragraph-paragraf yang terdapat dalam bacaan sampai dengan memahami

secara kritis dan evaluatif dalam keseluruhan isi bacaan.

Kemampuan membaca dapat disimpulkan sebagai kemampuan seseorang
dalam mengenali dan melafalkan kata, mengeja dengan benar, serta
memahami isi bacaan secara kritis dan evaluatif. Kemampuan ini
mencakup penguasaan teknis membaca serta pemahaman mendalam
terhadap isi bacaan secara keseluruhan, sehingga individu mampu

menangkap makna yang tersirat maupun tersurat dengan baik.

. Tujuan Kemampuan Membaca

Secara garis besar, Tarigan dalam Muhsyanur dalam (Rejeki, 2020)
mengemukakan bahwa kegiatan membaca mempunyai dua maksud utama,
yaitu :

a. Tujuan behavioral atau tujuan tertutup. Tujuan ini biasanya
diarahkan pada kegiatan membaca, antara lain : memahami makna
kata, kemampuan- kemampuan studi, dan pemahaman.
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b. Tujuan ekspresif atau tujuan terbuka. Tujuan belajar ini terkandung
dalam kegiatankegiatan seperti : membaca pengarahan diri sendiri,
membaca penafsiran, membaca interpretative, dan membaca kreatif.

Menurut Nurhadi dalam (Rejeki, 2020) mengemukakan bahwa ada

bermacam-macam variasi tujuan membaca, yaitu :

Membaca untuk studi (telaah ilmiah)

Membaca untuk menangkap garis besar bacaan

Membaca untuk menikmat karya tulis

Membaca untuk mengisi waktu luang

Membaca untuk mencari suatu keterangan tentang suatu istilah yang
tidak dimengerti.

L R

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca memiliki berbagai tujuan
yang mencakup aspek behavioral dan ekspresif. Tujuan behavioral, yang
bersifat tertutup, meliputi pemahaman makna kata, kemampuan studi, dan
pemahaman bacaan. Sementara itu, tujuan ekspresif, yang bersifat terbuka,
mencakup membaca untuk pengarahan diri, interpretasi, dan
pengembangan kreativitas. Selain itu, membaca juga memiliki variasi
tujuan lain, seperti untuk studi ilmiah, menangkap garis besar bacaan,
menikmati karya tulis, mengisi waktu luang, serta mencari informasi atau
keterangan tertentu. Dengan demikian, membaca berfungsi sebagai
aktivitas multifungsi yang mendukung kebutuhan akademik, emosional,

dan rekreatif.

. Faktor-faktor Kemampuan Membaca

Faktor-faktor yang menghambat perkembangan kemampuan membaca
menurut (Priyabada dkk, 2024) sebagai berikut:

a. Kurangnya motivasi dari orang tua. Motivasi peserta didik yang
kurang dalam membaca menjadi salah satu faktor penyebab peserta
didik mengalami kesulitan membaca.

b. Kurangnya minat baca peserta didik. Minat membaca peserta didik
masih rendah, terutama karena mereka lebih sering bermain atau
menggunakan ponsel di rumah daripada membaca. Peserta didik
juga enggan membaca karena belum mabhir, dan mereka lebih
tertarik pada buku bergambar dengan tulisan besar. Kurangnya
minat baca ini menjadi faktor penghambat dalam kemampuan
membaca permulaan. Minat membaca sendiri merupakan
ketertarikan yang dilakukan secara sukarela dan berkelanjutan
tanpa paksaan.
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Terdapat juga beberapa factor yang dapat mempengaruhi kemampuan
membaca peserta didik. Menurut (Sudaryati dkk., 2023) beberapa faktor
yang mempengaruhi kemampuan membaca, yakni faktor fisiologis,
intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor-faktor tersebut akan
diuraikan berikut ini.

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis memiliki peran signifikan dalam memengaruhi
kemampuan membaca seseorang. Faktor-faktor tersebut
berhubungan dengan fungsi tubuh, terutama yang berkaitan dengan
proses penglihatan serta koordinasi antara mata dan otak. Beberapa
faktor fisiologis yang dapat memengaruhi kemampuan membaca
yaitu kesehtan mata, ketajaman penglihatan, koordinasi mata dan
otot mata, kecepatan pemrosesan kecepatan visual, dll.

b. Faktor Intelektual
Faktor intelektual yang memengaruhi kemampuan membaca
berkaitan dengan kemampuan kognitif dan tingkat kecerdasan
individu. Faktor ini mencakup kemampuan berpikir dan
pemahaman, yang menjadi elemen utama dalam proses pengolahan
informasi saat membaca. Faktor intelektual yang dapat
memengaruhi kemampuan membaca yaitu kemampuan kognitif,
kemampuan Bahasa dan kosakata, kemampuan analisis dan
sintesis, kemampuan berpikir kritis, minta terhadap pembelajaran,
dil.

c. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan membaca seseorang. Lingkungan tempat tinggal,
belajar, dan bekerja dapat membentuk sikap dan kebiasaan terhadap
membaca. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kemampuan
membaca yaitu lingkungan rumah, akses terhadap bahan bacaan,
budaya membaca di sekolah, teknologi dan media, dukungan orang
tua, lingkungan belajar di tempat kerja, lingkungan belajar di
tempat kerja, dan terakhir budaya membaca dalam komunitas.

d. Faktor Psikologis
Faktor psikologis memegang peranan penting dalam membentuk
dan mempengaruhi kemampuan membaca seseorang. Aspek-aspek
ini melibatkan proses kognitif, emosional, dan motivasional yang
dapat memengaruhi cara individu menghadapi dan merespons
materi bacaan. Seperti motivasi, ketertarikan dan minat, gaya
belajar, kecemasan dan stress, dll.

Kemampuan membaca peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik dari factor internal maupun eksternal. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, diperlukan upaya

yang melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua, pendidik, dan
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lingkungan sekitar, untuk menciptakan kebiasaan membaca yang positif

dan berkelanjutan.

H. Kemampuan Membaca dalam Bahasa Inggris

1. Pengertian Kemampuan Membaca dalam Bahasa Inggris
Penerapan teknologi pada masa ini telah merambah dalam segala
bidang, termasuk pendidikan. Dalam dunia pendidikan, teknologi
sangat dibutuhkan dalam mendukung pembelajaran. Perkembangan
teknologi juga menjadi hal yang mendasari modernisasi sebagai
perkembangan proses belajar mengajar (Puspitaloka dkk., 2023)
sependapat dengan hal tersebut, (Hartanto dkk., 2019), penguasaan
teknologi informasi merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik/pendidik untuk mendukung proses pembelajaran yang
profesional dan modern. Penggunaan teknologi pun tidak terpaku pada
jenjang pendidikan tinggi, tetapi sudah harus diterapkan dalam

Pendidikan dasar.

Pembelajaran bahasa Inggris sejak dini tentu harus didampingi dengan
model serta media yang mendukung. Implementasi media dalam proses
belajar mengajar mendasari urgensi perlunya pendidik mengemas
pembelajaran secara efektif, efisien, dan menarik (Cahyana, 2021). Hal
tersebut dimaksudkan agar anak-anak tertarik dalam pembelajaran.
Kemampuan dalam bahasa inggris terbagi menjadi 2 hal yaitu reseptif
dan produktif. Kemampuan reseptif meliputi kemampuan menyimak
(listening) dan kemampuan membaca (reading), sedangkan kemampuan
produktif meliputi kemampuan berbicara (speaking) dan kemampuan
menulis (writing). Baik kemampuan reseptif maupun kemampuan
produktif perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran bahasa

Inggris (Muntiani dkk., 2019) .

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran muatan lokal wajib di
Sekolah Dasar Indonesia artinya peserta didik tetap harus mengikuti

proses pembelajaran agar Tercapainya kompetensi dan skill berbahasa.



37

Salah satunya dan yang paling sederhana adalah pelafalan alphabet
yang benar di kelas rendah. Namun demikian, pelafalan yang benar
masih menjadi pekerjaan rumah pendidik karena masih banyak peserta
didik yang belum mampu melafalkan alphabet bahasa Inggris dengan

baik dan benar sesuai aksen penutur asli (Nuresa dkk., 2023).

Kemampuan membaca Bahasa Inggris sebagai bahasa asing tidak hanya
dipengaruhi oleh satu aspek, melainkan oleh sejumlah faktor yang
saling berkaitan. Adapun beberapa faktor utama yang memengaruhi
kemampuan membaca peserta didikmenurut (Rofi’i & Susilo, 2022)
antara lain:

1. Kurangnya minat belajar membaca

2. Rendahnya motivasi peserta didik pada saat proses membaca
3. Kesulitan untuk dapat menyampaikan pendapat dalam bentuk
lisan atau tulisan

4. Menganggap proses membaca merupakan sesuatu yang sulit

dilakukan.

Proses kegiatan membaca permulaan khususnya di sekolah dasar, lebih
diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar atau awal.
Pada proses tersebut mengarahkan untuk memiliki kemampuan
melek huruf, maksudnya yaitu agar nantinya peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengubah dan melafalkan lambang-lambang
tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna”. Dengan begitu, nantinya
peserta didik akan memiliki pengalaman untuk memiliki pengetahuan
melek huruf sebagai dasar untuk terbiasa melakukan kegiatan
membaca dan dapat melanjutkan fase selanjutnya yaitu membaca

lanjutan (Rofi’1 & Susilo, 2022).

Mengingat begitu pentingnya peserta didik mendapatkan
berbagai macam kemampuan/kemampuan, maka diperlukan sebuah

pembelajaran yang memberikan suatu kemampuan atau
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pengalamanan bagi peserta didik bukan hanya mengembangkan
aspek pengetahuan saja tetapi aspek sikap, nilai dan
kemampuan. Salah satunya melalui pembelajaran bahasa.
Pembelajaran bahasa memiliki peranan yang sangat penting karena
salah satu media untuk berkomunikasi antara pendidik dengan peserta
didik atau peserta didik dengan lingkungan, alat menyampaikan ide
atau gagasan, menyampaikan perasaan, menyampaikan pesan serta

menunjang keberhasilan pembelajaran.

Dari pengertian tersebut menunjukan bahwa kemampuan
membaca khususnya permulaan memiliki peran yang sangat
penting bagi pendidikan kelas awal/dasar untuk mengenalkan huruf
atau bunyi, hal ini agar peserta didik memiliki kemampuan untuk
mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau
suara-suara yang bermakna. Dengan begitu, nantinya peserta didik
akan memiliki pengalaman yang mengarahkan mereka untuk memiliki
pengetahuan melek huruf sebagai dasar untuk terbiasa melakukan
kegiatan membaca dan dapat melanjutkan fase selanjutnya yaitu

membaca lanjutan (Rofi’i & Susilo, 2022).

. Sintaks Kemampuan Membaca
Indikator sangat penting dalam melakukan sebuah penelitian.
Melalui indikator yang telah ditentukan maka kita dapat mengetahui hal
apa yang perlu ditingkatkan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian
ini, terdapat beberapa indikator kemampuan membaca , seperti indicator
dari (Aviana dkk., 2022) sebagai berikut:

1. Menentukan informasi dari bacaan yang telah dibaca.

2. Menemukan ataupun memperbaiki suatu fakta maupun opini

dalam bacaan.

3. Membuat kalimat atau kesimpulan berdasarkan teks.

Selain indicator diatas terdapat indicator lain dari (Putri dkk., 2019)

sebagai berikut:
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1. Dapat menentukan gagasan utama dalam bacaan.
2. Dapat menentukan informasi dari bacaan yang telah dibaca.
3. Dapat menemukan suatu fakta maupun opini dalam bacaan.

4. Dapat menarik suatu kesimpulan melalui teks yang telah dibaca.

Peneliti akan menggunakan indicator (Aviana dkk., 2022) agar dapat
mengetahui aspek mana dari kemampuan membaca yang telah dikuasai
peserta didik dan mana yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu,
indikator-indikator tersebut juga relevan untuk dikembangkan dalam
pembelajaran kooperatif tipe CIRC berbantuan media flashcard yang

digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian Relevan

Penelitian relavan bertujuan untuk membuktikan hasil penelitian terdahulu

dan membuktikan hasil penelitian saat ini. Adapun penelitian terdahulu yang

menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Penelitian oleh Syifauz Zahrotin Nihayah (2017)
Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model CIRC
Berbantu Media Cetak Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Peserta
Didik Kelas IV MI Darul Falah Desa Sirahan Kecamatan Cluwak
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2016/2017” hasil penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berbantu media cetak terhadap kemampuan
membaca intensif peserta didik kelas IV, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 75,33, sedangkan kelas
kontrol hanya 62,00. Selain itu, Model pembelajaran CIRC membantu
peserta didik menjadi lebih aktif, meningkatkan interaksi kelompok, serta
membuat materi lebih menarik melalui media cetak seperti teks dalam
majalah anak-anak.

2. Penelitian oleh Sri Rahayu Oktaviani (2019)
Dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Model CIRC (Cooperative,
Integrated, Reading, And Composition) Terhadap Kemampuan Membaca
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Pemahaman Peserta didik Kelas V Sdn 104231 Desa Sugiharjo” hasil
penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran ini memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik. Hasil analisis pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman setelah
diterapkannya model CIRC. Skor rata-rata pretest meningkat dari 65,29
menjadi 79,53 setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran ini.
Model CIRC membantu peserta didik dalam memahami teks secara lebih
efektif, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, serta memperkuat
kerja sama antar peserta didik.

. Penelitian oleh Zakiyyah Hilmy (2019)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan Model Circ (Cooperative
Integrated Reading And Composition) Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Peserta didik Kelas IV SDN Gugus Langlang Yudho Blora”
hasil menunjukan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV
SDN Gugus Langlang Yudho Blora. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai thitung = 4,679 lebih besar dari ttabel = 2,011, yang berarti
model CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman. Aktivitas peserta didik dalam kemampuan membaca
pemahaman mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkannya
model CIRC dalam beberapa pertemuan

. Penelitian oleh Lisna Agusta (2023)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Media Flashcard Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Kelas I Sekolah
Dasar” hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh media flashcard
terhadap kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas I SD
Negeri 4 Metro Timur, ditemukan bahwa penggunaan media flashcard
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
membaca permulaan. Pengaruh media flashcard terhadap kemampuan
membaca permulaan mencapai 60,1%, menunjukkan bahwa metode ini

efektif dalam membantu peserta didik mengenali huruf, suku kata, dan
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kata secara lebih cepat dan menyenangkan. Penggunaan media flashcard
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, membuat
mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar membaca.

5. Penelitian oleh Sifa Rizkika Fauzi (2024)
Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative
Integrated Reading Composition (CIRC) Berbantuan Gambar Seri
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Minat Baca Peserta
didik Sekolah Dasar” hasil penelitian ini bahwa model pembelajaran
tersebut memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman serta minat baca peserta didik. Hasil analisis pretest
dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah diterapkannya
model CIRC berbantuan gambar seri. Skor rata-rata pretest meningkat dari
11,19 menjadi 23,85 setelah diberikan perlakuan dengan model

pembelajaran ini.

Kerangka Pikir

Pada penelitian ini kerangka pikir akan memudahkan peneliti untuk
mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel, yaitu variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas 1 dalam penelitian ini adalah model CIRC berbantuan
media flashcard, variabel bebas 2 dalam penelitian ini adalah model CIRC
berbantuan media poster, sedangkan variable terikatnya adalah kemampuan

membaca Bahasa Inggris peserta didik kelas I'V.

Model CIRC relavan dengan teori kontruktivisme karena menekankan
pembelajaran berbasis kelompok, di mana peserta didik membangun
pemahaman mereka melalui interaksi sosial dengan teman sebaya dan
pendidik. Dengan bantuan media flashcard dan poster dapat membantu
peserta didik dalam menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
sebelumnya. Peneliti menerapkan model CIRC berbantuan media flashcard
diharapkan dapat meninkatkan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta
didik di sekolah dasar. Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka berpikir

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Rendahnya kemampuan membaca
Bahsa Inggris peserta didik
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!
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Berbantuan Media Flashcard
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Posttest
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Kemampuan Membaca Bahasa
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'

Pretest

—»| Kelas Kontrol

l

Penerapan Model CIRC
Berbantuan Media Poster

l

Posttest

}

Kemampuan Membaca Bahasa
Inggris

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

K. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik

kelas IV yang mengikuti model pembelajaran CIRC berbantuan

flashcard di SD IT Al Muhsin Metro.

2. Terdapat pengaruh kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik

kelas IV yang mengikuti model pembelajaran CIRC berbantuan poster
di SD IT Al Muhsin Metro.

3. Terdapat perbedaan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta

didik dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan

media flashcard dan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta

didik dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan

media poster.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode quasi-eksperimen menggunakan non equivalent control group
design. Menurut (Sugiyono, 2019) metode kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini disebut sebagai metode
positivistic karena berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini
dinamakan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistic.

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC berbantuan media
flashcard. Sementara itu, kelas kontrol adalah kelas pengendali yang
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu
CIRC dengan bantuan media poster. Objek pada penelitian ini adalah model
CIRC berbantuan media flashcard (X1), model CIRC berbantuan media
poster (X2), dan kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik (Y).
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro.
Menurut (Sugiyono, 2019) desain non-equivalent control group design dapat

digambarkan sebgai berikut:

0, X1 O
O3 X3 Oy

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design
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Keterangan:

O1 : Pengukuran awal (pretest) kelas eksperimen

02 : Pengukuran akhir (posttest) kelas eksperimen

X1 : Pemberian perlakuan model pembelajaran CIRC berbantuan media
flashcard

X2 : Pemberian perlakuan model pembelajaran CIRC berbantuan media
poster

O3 : Pengukuran awal (pretest) kelas kontrol

04 : Pengukuran akhir (posttest) kelas kontrol

Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD IT Al - Muhsin Metro.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di kelas IV tahun
ajaran 2024/2025.

Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi
bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda benda alam yang lain. Selain
itu, populasi bukan sekedar jumlah objek/subyek yang dipelajari, melainkan
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki objek atau subyek tersebut. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Regular di SD IT Al —
Mubhsin Metro yaitu kelas [V Ammar Bin Yasir dan Maryam Binti Imran.
Berikut daftar jumlah peserta didik di SD IT Al Muhsin Metro:

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik SD IT Al Muhsin TP.2024/2025

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Kelas I 37 42 79
Kelas II 33 44 77
Kelas III 45 29 74
Kelas IV 42 37 79
Kelas V 55 40 95
Kelas VI 48 47 95

Total 260 239 499
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D. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang nilai/karakteristiknya kita ukur
dan yang nantinya dipakai untuk menduga karakteristik dari populasi. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non random sampling dengan
jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Kelas eksperimen terdiri dari peserta didik laki-laki, sedangkan kelas kontrol
terdiri dari peserta didik perempuan. Pemilihan ini didasarkan pada
ketersediaan kelas di sekolah dan pertimbangan administratif. Terdapat
sampel yang terdiri dari murid kelas IV Ammar Bin Yasir yang terdiri dari 20
murid laki-laki dan kelas IV Maryam Binti Imran yang terdiri dari 20 murid

Perempuan di SD IT Al — Muhsin Metro.

Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Kelas IV

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Kelas IV Ammar bin Yasir 20 20
Kelas IV Maryam Binti Imran 20 20

Total 20 20 40

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan konsep apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan,
(Sugiyono, 2019). Semua konsep yang memiliki varian dan menjadi objek
pengamatan oleh peneliti dapat disebut variabel. Penelitian ini terdiri dari
variabel bebas(independent) dan variabel terikat (dependent). Menurut
(Sugiyono, 2019), menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent
(terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
independent dilambangkan dengan (X) dan variabel dependent
dilambangkan dengan (Y).
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Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat dan

variabel bebas, yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel Dependent (terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
membaca Bahasa Inggris kelas IV SD IT Al Muhsin Metro (Y)
merupakan faktor yang diamati penulis untuk menentukan adanya
pengaruh dari penerapan model CIRC dan media flashcard.

b. Variabel Independent (bebas)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CIRC
berbantuan media flashcard (X). Model pembelajaran CIRC
berbantuan media flashcard merupakan variabel yang menentukan

hubungan antara fenomena yang diamati.

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel

a. Model CIRC
Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan
kemampuan membaca dan menulis secara terpadu. CIRC menekankan
kerja sama antar peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
memahami bacaan melalui diskusi, merangkum, serta menulis
tanggapan terhadap teks.

b. Media Flashcard
Media flashcard adalah alat bantu pembelajaran berbentuk kartu
bergambar atau bertuliskan kata/frasa, yang digunakan untuk
merangsang minat, perhatian, serta motivasi peserta didik agar proses
belajar dapat terjadi secara efektif.

c. Media Poster
Media poster adalah media visual berbentuk lembaran berukuran besar
yang berisi kombinasi antara gambar dan tulisan yang bertujuan
menyampaikan informasi atau pesan secara ringkas dan menarik. Poster
sering digunakan untuk memperjelas konsep atau topik tertentu dalam

proses belajar.



47

d. Kemampuan Membaca Bahasa Inggris
Kemampuan membaca Bahasa Inggris adalah kemampuan memahami
teks tertulis dalam bahasa Inggris, pengenalan kosakata, pemahaman
makna kata, serta mampu menyimpulkan informasi dari teks. Indikator
dari kemampuan membaca pada penelitian ini yaitu menentukan
informasi dari bacaan yang telah dibaca, menemukan ataupun
memperbaiki suatu fakta maupun opini dalam bacaan, serta membuat

kalimat atau kesimpulan berdasarkan teks.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Model CIRC

Model CIRC dalam penelitian ini diterapkan dalam bentuk kegiatan
kelompok yang terdiri dari empat peserta didik, di mana mereka bekerja
sama membaca teks, menemukan ide pokok, memberikan tanggapan,
dan menyusun pemahaman mereka ke dalam bentuk tulisan.
Pembelajaran dilaksanakan dalam lima tahap utama: orientasi,
organisasi, pengenalan konsep, publikasi hasil diskusi, dan refleksi
akhir. Keberhasilan pelaksanaan model ini diamati melalui lembar
observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran di tiap pertemuan.

b. Media Flashcard
Media flashcard digunakan sebagai kartu belajar yang menampilkan
gambar dan kosakata Bahasa Inggris yang sesuai dengan materi bacaan.
Flashcard digunakan dalam pembelajaran CIRC di kelas eksperimen
sebagai alat bantu visual untuk memperkenalkan kata baru, melatih
pengucapan, dan mendukung diskusi kelompok. Penggunaan media ini
diukur melalui keaktifan peserta didik dalam menggunakan flashcard
saat membaca dan berdiskusi, serta efektivitasnya dalam mendukung
pemahaman isi teks.

c. Media Poster
Media poster digunakan dalam pembelajaran CIRC di kelas kontrol
sebagai alat bantu yang menampilkan informasi visual mengenai
kosakata dan isi teks bacaan. Poster ditempel di kelas dan dijadikan

referensi saat peserta didik membaca atau mendiskusikan materi.
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Penggunaan media ini diamati dari seberapa sering peserta didik
merujuk pada poster dan bagaimana poster membantu pemahaman
mereka terhadap isi bacaan.

d. Kemampuan Membaca Bahasa Inggris
Kemampuan membaca Bahasa Inggris dalam penelitian ini diukur
melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik
kelas IV. Soal terdiri dari bentuk essay yang menguji kemampuan
peserta didik dalam menemukan informasi penting, memahami makna

kalimat dalam konteks, dan menyusun pemahaman secara tertulis.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tahap krusial dalam suatu penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan diterapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Teknik Tes

Tes merupakan suatu alat untuk melakukan pengukuran. Tes adalah alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek (Susanto, 2023).
Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai kemampuan
menyimak peserta didik. Penelitian ini menggunakan tes berupa pretest
(tes awal) dan posttest (tes akhir) dengan format soal essay. Teknik ini
diterapkan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan menyimak
peserta didik, yang selanjutnya akan dianalisis untuk melihat dampak dari

penggunaan model CIRC berbantuan media flashcard.

2. Teknik Nontes

Teknik nontes adalah metode pengumpulan data dalam penelitian yang
tidak melibatkan pemberian tes atau ujian tertulis kepada responden.
Magdalena dkk (2021) berpendapat bahwa Teknik non tes digunakan
untuk memperoleh informasi melalui cara-cara lain selain pengujian

langsung terhadap pengetahuan atau kemampuan, seperti observasi.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur situasi yang

sedang diteliti.
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1. Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta
didik setelah menerapkan model pembelajaran CIRC berbantuan media
flashcard dalam ranah intelektual. Instrumen tes yang telah disusun
kemudian diuji coba, dengan jumlah soal yang diajukan sebanyak 15 soal
dalam bentuk tes objektif essay. Adapun kisi-kisi instrumen soal pada

ranah kognitif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Kisi — Kisi Instrumen Test

Indikator Membaca Indikator Kognitif Tingkat Jumlah
Kesulitan Soal
Soal
Menentukan informasi Menganalisis isi teks C4 1,2,3,
dari bacaan yang telah deskriptif dan
dibaca. mengklasifikasikan

elemen informasi ke
dalam kategori: benda,
lokasi, dan jumlah
dengan menjawab
pertanyaan SW1H.

Mengelompokan C4 4 dan 5
beberapa fungsi benda
ke dalam kategori .

Memperbaiki teks dalam | Mengevaluasi dan G5 6,7,8
bacaan. memperbaiki kalimat
berdasarkan fungsi
kosakata

Membuat kalimat Menyusun kalimat C6 9 dan 10
berdasarkan teks. deskriptif berdasarkan
gambar

Sumber: Analisis Peneliti

Penelitian ini juga menggunakan instrumen nontes berupa lembar
observasi. Instrumen ini digunakan oleh observer (rekan sejawat) untuk
menilai sejauh mana setiap tahapan model CIRC diimplementasikan sesuai
rencana, serta bagaimana media flashcard dilaksanakan dalam setiap fase
pembelajaran. Kisi — kisi lembar observasi ini dirancang untuk
memastikan konsistensi dan kualitas penerapan perlakuan di kelas
eksperimen. Detail kisi — kisi obervasi model CIRC berbantuan media

flashcard disajikan pada table berikut:



Tabel 6. Lembar Kisi-Kisi Observasi Model CIRC Berbantuan Flashcard

No.

Tahapan
Model
CIRC

Aspek yang dinilai

Keterangan

2 3

Orientasi

Pendidik menyiapkan media
flashcard berupa kartu bergambar
sesuai materi

Kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran

Pendidik menjelaskan tujuan dan
langkah-langkah kegiatan CIRC
kepada peserta didik

Organisasi

Pendidik membagi peserta didik
dalam kelompok kecil (3—4 peserta
didik) masing-masing kelompok
mendapatkan media flashcard

Membagikan teks dan flashcard
terkait isi teks

Membimbing diskusi dan menjawab
pertanyaan Bersama kelompok

Pengenalan
Konsep

Pendidik mengenalkan tentang suatu
konsep baru yang mengacu pada
hasil penemuan selama eksplorasi.
Pengenalan ini bisa didapat dari
keterangan pendidik, media
pembelajaran.

Publikasi

Peserta didik mengkomunikasikan
hasil temuan-temuannya.
Mempresentasikan, memperagakan
tentang materi yang dibahas baik
dalam kelompok atau di depan
kelas.

Penguatan
dan
Refleksi

Pendidik memberikan penguatan
berhubungan dengan materi yang
dipelajari melalui penjelasan-
penjelasan ataupun memberikan
contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Langkah selanjutnya
peserta didik diberi kesempatan
untuk merefleksikan dan
mengevaluasi hasil
pembelajarannya.

Total Skor

Sumber: Analisis Peneliti

Kriteria Penilaian

4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup

1 : Sangat Kurang

50
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Lembar observasi keterlaksanaan partisipasi peserta didik digunakan untuk

mengukur Tingkat partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam proses

pembelajaran berlangsung. Penilaian aktivitas ini penting untuk

memahami bagaimana model CIRC dan media yang digunakan

memengaruhi perilaku belajar peserta didik. Kriteria penilaian aktivitas

peserta didik disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Partisipasi Peserta Didik

percaya diri

N Aktivitas Kriteria

0 Peserta Didik 1 2 3 4

1. | Peserta  didik | Tidak Membaca Membaca Membaca
aktif membaca | membaca sebagian sebagian secara penuh
teks bacaan kecil besar
secara mandiri

2. | Peserta  didik | Tidak Menjawab Menjawab Menjawab
menjawab menjawab dengan ragu | cukup tepat, | tepat, dengan
pertanyaan —ragu dengan suara | suara jelas, ,
pendidik yang jelas dan  sikap
dengan percaya percaya diri
diri tinggi

3. | Peserta  didik | Tidak Bergabung Terlibat tapi | Aktif  dan
aktif dalam | bergabung tapi pasif belum terlibat
diskusi dalam konsisten penuh
kelompok kelompok

4. | Peserta  didik | Tidak Menggunaka | Menggunaka | Menggunaka
menggunakan menggunakan | n tapi tidak | n cukup baik | n secara aktif
flashcard dalam tepat dan tepat
aktivitas belajar
dengan antusias

5. | Peserta  didik | Tidak Tanggapan Tanggapan Tanggapan
memberikan memberikan kurang cukup tepat | lengkap dan
tanggapan atau | tanggapan sesuai tepat
pertanyaan
selama
pembelajaran
berlangsung

6. | Peserta  didik | Tidak ikut | Menyelesaik | Menyelesaik | Menyelesaik
menyelesaikan | menyelesaikan | an sebagian | an tugas | an tugas
tugas kelompok | tugas dan tidak | tugas dengan | dengan dengan
dengan menunjukkan | terburu-buru | cukup baik | penuh
sungguh- kesungguhan atau  tidak | dan  cukup | tanggung
sungguh serius serius jawab, teliti,

dan antusias

7. | Peserta  didik | Tidak Hanya ikut | Ikut Aktif
mempresentasik | memperentasik | sebagian presentasi menyampaik
an produk/hasil | an hasil dengan an dan
kerja kelompok cukup menjelaskan

dengan jelas
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Cukup tertib
dan antusias

8. | Peserta  didik | Tidak  tertib | Kurang
mengikuti dan tidak | tertib  dan
pembelajaran antusias kurang
dengan tertib semangat
dan antusias

Sangat tertib,
antusias, dan
konsisten

Sumber: Analisis Peneliti

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor aktivitas peserta didik

sebagai berikut:

P1+P2+P3
N=—""°""°
3
Keterangan:

N = Nilai total

P1 = Pertemuan 1
P2 =Pertemuan 2
P3 = Pertemuan 3

Tabel 8. Kategori Nilai Aktivitas Peserta Didik

No Tingkat Keberhasilan Keterangan
1. <50 Kurang

2. 50-59 Cukup

3. 60-79 Aktif

4 >80 Sangat Aktif

Sumber: (Mutadi, 2023)

. Uji Persyaratan Instrumen
a. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid (Sugiyono, 2019). Untuk

menganalisis tingkat validitas item soal tes dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus yaitu:

nYXxy-Qx) y)

"y T Iy -7} (n 5y 2-(Ly)

Keterangan :
I'xy = Koefisien antara variable x dan y
X = Item butir soal
y = Skor soal
n = Jumlah peserta didik
X = Jumlah skor x
Dy = Jumlah skor y
>xy = Jumlah hasil perkalian setiap skor dari x dan y

>x2 = Jumlah hasil kuadrat x
>y2 = Jumlah hasil kuadrat y
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(O’x2 = Jumlah hasil kuadrat dari ) x
(D'y2 = Jumlah hasil kuadrat 'y

Setiap butir soal dianggap valid jika nilai 7hitung > Ttabel pada
taraf signifikasi 0,05 atau 5%. Setelah nilai rhitung dihitung,
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel menggunakan uji
korelasi product moment pada taraf signifikansi 5%. Keputusan
diambil berdasarkan perbandingan antara 7hitung dan 7eabel
sebagai berikut:

Jika rhitung > Ttabel, maka soal tersebut valid
Jika 7hitung < Ttabel, maka soal ter sebut tidak valid

Tabel 9. Klasifikasi Validitas

No Kriteria Validitas Tingkat Hubungan
1. 0,00-0,19 Sangat Rendah
2. 0,20 —-0,39 Rendah
3. 0,40 — 0,59 Sedang
4, 0,60 - 0,79 Kuat
5. 0,80 — 1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2019)
Data analis butir soal isntrumen test dapat dilihat pada table 9 berikut:

Tabel 10.Data Hasil Validitas pada Instrumen Tes

No Nomor Butir Soal Keterangan
1. 1,2,3,6,7,8,9,12,13, 14 Valid
2. 4,5,10,11,15 Tidak Valid

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen 2025

Validitas soal tes berupa soal uraian (essay) yang dilakukan dengan
jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Jumlah soal diuji cobakan
sebanyak 15 butir soal. Berdasarkan table 9 diketahui bahwa, hasil uji
validitas menunjukkan sebanyak 10 butir soal dinyatakan valid dan 5
butir soal dinyatakan tidak valid.

. Uji Reabilitas

Reabilitas untuk instrumen yang berbentuk kontinum dengan
pemberian skornya berbentuk skala kontinum, seperti skala

penilaian 1-3, 1-5, atau 1-10, perlu diuji tingkat konsistensinya

agar dapat dipastikan keandalannya (Widodo, 2023). Untuk

instrumen dengan model seperti ini, pengujian reliabilitas dapat
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dilakukan menggunakan rumus cronbach's alpha. Rumus ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir soal dalam
instrumen tersebut saling berkaitan dan konsisten dalam
mengukur kemampuan atau aspek yang sama. Oleh karena itu,
cronbach's alpha cocok digunakan pada instrumen yang tidak
berbentuk pilihan ganda benar-salah, melainkan menggunakan
skala penilaian.Untuk menghitung reliabilitas, digunakan rumus

alpha cronbach dengan bantuan Microsoft Excel 2021 sebagai

berikut:
([ k Y.Sh?
Rix = (=) (1- )
Keterangan:

Rkk = Reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butir item

1 = Bilangan kosntan

Y sv>=Jumlah varian skor tiap-tiap item
S¢ = Varian total

Sumber: (Widodo, 2023)

Tabel 11.Interpretasi Alpha Cronbach

No. Interval Tingkat
Koefisien Hubungan

1. 0,00-0,20 Sangat rendah

2. 0,21-0,40 Rendah

3. 0,41-0,60 Sedang

4, 0,61-0,80 Kuat

5. 0,81-1,00 Sangat kuat

Sumber: (Widodo, 2023)

Berdasarkan jumlah soal yang ada kemudian dilakukan
pengujian reliabilitas, perhitungan menggunakan rumus alpha
cronbach dengan berbantuan Microsoft excel 2021. Perhitungan
dilakukan dan hasil thitung = 0,787 yang artinya reliabel dengan
kategori kuat, sehingga instrumen dapat digunakan dalam

penelitian.
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I. Teknis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan SPSS
25.0 untuk menguji data pretest kelas eksperimen dan kontrol
menggunakan uji normalitas shapiro-wilk dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Adapun ketentuan dalam uji
normalitas ini adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari dua
kelompok yang dibandingkan memiliki varians yang sama atau
tidak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan software
SPSS versi 25.0 untuk menguji homogenitas data antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria yang digunakan dalam uji
homogenitas dengan SPSS adalah sebagai berikut: jika nilai
signifikansi (Sig.) pada bagian based on mean lebih besar dari
0,05 (o = 5%), maka data dapat dikatakan homogen. Namun,
apabila nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka data

dianggap tidak homogen atau memiliki varians yang berbeda.

2. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan rumus uji t (¢-test). Uji t digunakan u tuk
menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca Bahasa Inggris
dengan penerapan model CIRC berbantuan media flashcard dan poster
peserta didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro. Adapun rumus yang
digunakan adalah sebabagai berikut:
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X — Xo
- [sr sz
m 1w

Keterangan:
Xi = Rata-rata data pada sampel 1
X2 = Rata-ratta data pada sampel 2
ni = Jumlah anggota sampel 1
n2 = Jumlah anggota sampel 2

J. Rumusan Hipotesis

1. Ha: Terdapat pengaruh model CIRC berbantuan media flashcard terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas IV SD IT Al
Mubhsin Metro.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model CIRC berbantuan media flashcard
terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas [V SD
IT Al Muhsin Metro.

2. Ha: Terdapat pengaruh model CIRC berbantuan media poster terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model CIRC berbantuan media poster terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro.

3. Ha: Terdapat perbedaan hasil dari media flashcard dan poster terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro.

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil dari media flashcard dan poster terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris pseserta didik kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) berbantuan media flashcard memberikan

pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta

didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro. Hal ini ditunjukkan dengan hasil

sebagai berikut:

1.

Model CIRC berbantuan media flashcard berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan membaca Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD IT Al
Muhsin Metro. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen (67,1) yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest,
serta persentase ketuntasan belajar mencapai 85%.

Model CIRC berbantuan media poster berpengaruh terhadap keterampilan
membaca Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD IT Al Muhsin Metro,
meskipun hasilnya tidak sebaik penggunaan flashcard. Nilai rata-rata
posttest kelas kontrol hanya mencapai 58,5 dengan ketercapaian belajar
hingga 50%.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan membaca Bahasa
Inggris peserta didik yang menggunakan model CIRC berbantuan media
flashcard dan yang menggunakan poster. Hasil uji-t dengan bantuan SPSS
25.0 menunjukkan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Artinya, media flashcard
lebih berpengaruh dibandingkan poster dalam meningkatkan keterampilan

membaca Bahasa Inggris peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan model

CIRC berbantuan media flashcard, terdapat beberapa saran yang dikemukakan

oleh peneliti, sebagai berikut:
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Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model
pembelajaran inovatif seperti CIRC berbantuan flashcard dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Inggris. Model ini terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, khususnya dalam
memahami isi bacaan dan menyusun kalimat berdasarkan teks. Oleh
karena itu, kepala sekolah disarankan untuk mendorong pendidik
menggunakan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran, menyediakan
media pembelajaran yang mendukung literasi, serta mengintegrasikan
program peningkatan kemampuan membaca ke dalam kegiatan sekolah
secara berkelanjutan.

Pendidik

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran CIRC
berbantuan media visual seperti flashcard sebagai alternatif strategi dalam
mengembangkan kemampuan membaca peserta didik, khususnya dalam
hal memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, dan menyusun
kalimat berdasarkan teks. Pendekatan ini terbukti meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik serta memperkuat proses pemahaman
bacaan secara menyeluruh, tidak hanya pada saat membaca tetapi juga
setelah membaca.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi
atau dasar pengembangan dalam penelitian lanjutan yang lebih luas.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih besar,
durasi pertemuan yang lebih panjang, atau menggunakan variabel lain
yang relevan seperti motivasi belajar, ketera mpilan berbicara, atau
pemahaman membaca lanjutan, serta menggali lebih dalam aspek
kemampuan membaca lainnya seperti membaca kritis, inferensi makna
tersirat, dan menyusun paragraf berdasarkan teks. Selain itu, variasi media

selain flashcard juga dapat diuji jika dipadukan dengan model CIRC.
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